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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini, dunia kita selalu ditandai oleh perubahan-perubahan yang sangat cepat dan bersifat global. Hal ini diakibatkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sangat cepat dan pesat. "Perkembangan IPTEK telah mempunyai pengaruh yang sangat besar sekali diseluruh bidang kehidupan terutama dalam bidang komunikasi dan elektronika. Dengan adanya perkembangan IPTEK tesebut merupakan suatu tantangan pada era globalisasi seperti sekarang ini atau yang biasa disebut dengan era persaingan mutu dan kualitas. Era globalisasi di dalamnya selalu diwarnai dengan syarat yang tepat yaitu adanya suatu kompetensi dan pemenangnya sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu, SDM merupakan kunci utama untuk memetik kemenangan dalam persaingan era globalisasi".
 
Dalam mewujudkan SDM yang berkualitas, kreatif, dan inovatif di era globalisasi maka pendidikan memegang peranan yang sangat penting. Karena dengan adanya pendidikan seseorang dapat menciptakan suatu karya yang baru dalam kehidupannya sehingga seseorang dapat memahami dan melestarikan sistem nilai yang berkembang dalam kehidupan serta dapat menginterpretasikan masalah yanng dihadapi di lingkungannya.

Untuk mewujudkan SDM yang berkualitas maka perlu diadakan suatu lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. Sekarang ini lembaga pendidikan formal (sekolah) yang seharusnya mendidik siswanya namun hanya melakukan pengajaran belaka, seperti layaknya yang dilakukan oleh lembaga bimbingan tes yang hanya mementingkan hasil tanpa mengindahkan proses pembelajaran yang seharusnya. "Sebagaimana diungkapkan oleh Raka Joni  bahwa proses pengajaran telah dikaberi menjadi perolehan informasi dengan tagihan yang mengutamakan hasil belajar jangka pendek, sementara kemampuan berfikikr dan kemampuan memecahkan masalah masih cukup jauh tertinggal penanganannya".
 Akhirnya sampai saat ini hasil pembelajaran matematika siswa umumnya dan khusunya siswa sekolah menengah jauh dari yang diharapkan dan terus menerus mengalami kemerosotan, untuk itu paradigma pendidikan pembelajaran harus dirubah.

"Berdasarkan hasil studi “The International Mathematics And Science Study – Repeat” (TIMSS – R) menyatakan bahwa siswa SLTP Indonesia menempati peringkat 34 untuk Matematika dari 38 negara yang survai di Asia, Australia, dan Afrika".
 Hal tersebut membutikan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. Untuk itu pendidikan harus adaptif terhadap perkembangan zaman sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan yang sangat cepat agar sistem pendidikan tidak ketinggalan zaman.

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan tersebut adalah kurikulum, karena "kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara, khususnya oleh guru dan kepala sekolah".
 Kurikulum pada sekolah dasar dan menengah yang berlaku pada saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP kiprah guru lebih dominan lagi, terutama dalam menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, tidak saja dalam pengajaran tertulis tetapi juga dalam pembelajaran nyata di kelas.

Penyempurnaan kurikulum dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi KTSP merupakan suatu keharusan dari sistem pendidikan, hal ini mempunyai tujuan agar sistem pendidikan selalu relevan dan kompetitif. Hal tersebut juga sejalan dengan "Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003  tentang Sisdiknas pasal 35 dan 36 yang menekakan perlunya peningkatan standar nasional pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional".
 Oleh karena itu melalui KTSP ini pembelajaran di sekolah harus dibuat yang menyenangkan, menarik dan guru dituntut untuk bisa memberikan motivasi baru bagi siswa dalam pembelajarannya.

Di dalam dunia pendidikan, matematika memiliki porsi yang terbanyak bila dibandingkan dengan pelajaran-pelajaran yang lain. Namun kenyataan banyak anak didik yang tidak senang dengan pelajaran matematika, akhirnya mereka menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang membosankan, tidak menarik, penuh misteri , penuh dengan lambang-lambang, rumus-rumus yang sulit dan sangat membingungkan sehingga membuat anak didik enggan dan malas untuk belajar, akhirnya prestasi belajar matematika mengalami penurunan terus-menerus. Hal tersebut disebabkan kurangnya motivasi atau rendahnya motivasi terhadap pembelajaran matematika baik dari dalam maupun luar.

"MC. Donald merumuskan, bahwa motivasi adalah suatu perubahan enegi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untu mencapai tujuan".
 Dengan demikian, maka "motivasi merupakan suatu hal yang penting dalam upaya belajar dan pembelajaran sebagaimana fungsinya sebagai pendorong, pengarah dan penggerak dalam pencapaian tujuan. Dengan kata lain motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa. Karena belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan belajar secara optimal".
 Oleh karena itu motivasi belajar perlu dibangkitkan dan ditingkatkan oleh peserta didik maupun pendidik dengan menciptakan situasi dan kondisi belajar yang dapat menumbuhkan rasa nyaman dan senang mengikuti aktifitas belajar.
Salah satu model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik matematika serta dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif model jigsaw. Namun pada umumnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran khususnya di SMP maupun Tsanawiyah sebagian besar guru masih menggunakan metode mengajar yang berkisar pada ceramah dan atau ekspositori. Metode ceramah dalam pembelajaran matematika di sekolah terkenal dengan proses mentransfer ilmu yang dimiliki pendidik kepada peserta didik. "Pelaksanaan pembelajaran matematika yang berorientasi pada proses transfer dari guru ke siswa merupakan pandangan behaviorisme. Sehingga dalam proses pembelajaran matematika dipandang sebagai barang jadi yang dapat dipindahkan dari seseorang ke orang lain".

"Menurut pandangan behaviorisme siswa bersifat pasif butuh motivasi luar dan pembelajaran lebih berpusat pada guru".
 Pembelajaran yang berpusat pada guru itu siswa bersifat pasif, sehingga siswa tidak bisa mengembangkan kreativitasnya. Metode ceramah merupakan salah satu dari model pembelajaran klasikal. Pembelajaran dengan model klasikal nampaknya tidak dapat melayani kebutuhan siswa secara individu. Beberapa siswa mengeluh karena guru mengajar sangat cepat, sementara yang lain mengeluh karena guru mengajar bertele-tele dan banyak keluhan-keluhan lainnya.
Untuk itu perlu dicari cara lain agar seluruh siswa dapat dilayani dengan baik. Salah satunya dengan pendekatan konstruktivisme, agar siswa aktif dalam KBM. Dalam pendekatan ini pengetahuan muncul pada siswa apabila pengetahua dipupuk dengan pengetahuan yang baru. Pendekatan konstruktivisme merupakan lawan dari behaviorisme.
"Inti dari pembelajaran konstruktivisme adalah keaktifan siswa pada proses pembelajaran karena dengan keaktifan akan memunculkan motivasi belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat mandiri dalam kehidupan mereka dan terbantu menjadi orang yang kritis menganalisis suatu hal karena mereka berpikir dan mencipta bukan meniru saja".
 "Pendekatan konstruktivisme dalam penerapannya memiliki karakteristik salah satunya yaitu pada proses pembelajaran kooperatif".
 Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah, asih dan asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata dalam komunikasi yang terbatas.
 Melalui metode atau pendekatan ini peserta didik ditantang untuk melaksanakan tugas akademik yang diberikan oleh guru dengan secara aktif, kreatif, penuh perhatian dan bertanggung jawab dalam kelompoknya masing-masing. 

"Ada beberapa model pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah model Jigsaw yang dikembangkan oleh Elliot Aronson dan rekan-rekannya (1978)".
 "Kemudian Slavin dan kawan-kawannya mengadaptasi jigsaw agar lebih praktis dan mudah yaitu menjadi jigsaw II".
 Pembelajaran model jigsaw memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja bersama-sama dalam kelompok. Dalam satu kelas siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Pembentukan kelompok ditentukan oleh guru dengan anggota kelompok yang heterogen. Pengambilan anggota kelompok diperoleh berdasarkan prestasi belajar siswa. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap permasalahan dari bagian-bagian yang diberikan oleh ketua kelompok. Dari masing-masing anggota kelompok yang memperoleh permasalahan yang sama maka mereka berkumpul bersama-sama dan membentuk kelompok ahli. Setelah kelompok ahli berkumpul menyelesaikan permasalahan maka dari masing tim ahli kembali ke kelompok asal dan masing-masing pakar ahli menjelaskan kepada kelompoknya secara bergiliran.

Pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah suatu metode pembelajaran yang tepat untuk matematika karena dengan metode tersebut siswa diberi kesempatan untuk membangun konsep melalui aktivitas sendiri memacu para siswa untuk bekerja sama serta saling membantu satu sama lain dalam mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Selama ini pembelajaran matematika di MTs Al Huda Bandung dilakukan oleh guru dengan model pembelajaran klasikal. Dari pengamatan dan wawancara dengan guru pengajar matematika di sekolahan tersebut bahwasannya pada materi bangun ruang peserta didiknya masih belum bisa memahami konsep sehingga nilai hasil belajar matematika masih rendah. Hal tersebut disebabkan adanya anggapan negatif terhadap matematika dan masih rendahnya motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas bahwa strategi dan metode pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajar khususnya pada materi pelajaran matematika, maka dari itu penulis mencoba untuk mengembangkan pembelajaran matematika melalui penelitian yang berjudul”Pembelajaran Kooperatif  Model Jigsaw untuk Membantu Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al Huda Bandung Tulungagung”.
B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah di uraikan dalam latar belakang masalah, dan juga dari hasil pengamatan awal, oleh peneliti telah ditentukan kegiatan/kejadian-kejadian yang ditelaah atau dipilih sebagai objek pengamatan untuk dikaji secara ilmiah dari hal tersebut dapat di definisikan sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang kurang kondusif.
2. Metode mengajar yang disampaikan oleh guru masih klasikal sehingga kurang menarik perhatian siswa.
3. Kurang adanya interaksi yang baik antara guru dengan murid.
4. Rendahnya motivasi belajar siswa untuk mata pelajaran matematika khuusnya pada materi bangun ruang.
5. Siswa kurang menguasai materi bangun ruang.
6. Rendahnya prestasi belajar siswa dalam materi bangun ruang.
7. Kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan.
C. Fokus Penelitian / Rumsan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang di kelas VIII MTs Al Huda Bandung Tulungagung ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang di kelas VIII MTs Al Huda Bandung Tulungagung ?

3. Bagaimana prestasi belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang di kekas VIII Al Huda Bandung Tulungagung ?

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dengan diadakannya penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII dalam materi bangun ruang di MTs Al Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.

2. Dengan penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII dalam materi bangun ruang di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang bagi siswa kelas VIII MTs Al Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang di kelas VIII MTs Al Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.
3. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif model jigsaw pada materi bangun ruang di kelas VIII MTs Al Huda Bandung Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.
F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengembang ilmu pengetahuan dan memperkaya khasanah ilmiah tentang penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw  untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika di lingkungan MTs Al Huda Bandung Tulungagung.

2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah

Sebagai acuan untuk menentukan kebijakan dalam membantu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar matematika siswa.

b. Bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan sikap, minat, motivasi dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

c. Bagi siswa

Dengan penerapan pembelajaran kooperatif model jigsaw diharapkan siswa dapat meningkatkan semangat belajarnya, aktif dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajarnya.

d. Bagi peneliti

Sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan untuk menambah pengalaman serta wawasan baik di bidang penulisan maupun penelitian.
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